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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara kepulauan, yang terbentang dari sabang sampai merauke yang terdiri dari 16.056 pulau dengan luas wilayah 735.355 mil persegi (Badan Informasi Geospasial, 2017). Indonesia menempati peringkat keempat dari 10 Negara kesatuan Republik Indonesia yang dipisahkan oleh perairan yang luas. Dengan luas wilayah yang cukup luas dan jumlah penduduk yang semakin meningkat sangat diperlukannya moda   transportasi darat, laut, maupun udara, salah satu pendukung transportasi ini adalah subsektor transportasi darat. Peranan transportasi darat sangat penting bagi kehidupan sosial ekonomi penduduknya. Faktor ekonomis yang di kehendaki adalah agar dalam sektor transportasi darat dapat dicapai, antara lain, bentuk-bentuk pengujian kendaraan, kondisi angkutan yang layak, dan jenis muatan penumpang dan barang yang memadai. Hal ini dapat di capai bila perancangan dan perencanaan perhubungan dapat didekati dengan teknologi yang tepat dan operasional perhubungan didukung oleh sarana dan prasarana yang baik.
Dalam perkembangan transportasi yang semakin pesat saat ini, pengaruh jasa transportasi udara dikatakan sangat signifikan. Transportasi memegang peranan penting bagi kehidupan manusia, karakterisik transportasi udara lebih cepat di bandingkan dengan transportasi lainnya. Dalam proses melayani penumpang salah satu hal yang teramat penting yang harus di perhatikan adalah sistem penangananya. Penanganan secara manual akan mengakibatkan membuang waktu yang cukup banyak maka sering terjadi delay. Untuk menanggulangi hal tersebut sistem peralatan yang canggih menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan pelayanan penumpang, di samping itu untuk membuat penumpang nyaman dalam menggunakan transportasi udara. Yudianto, dkk. (2016).
PT. Angkasa Pura 1 (Persero) Memiliki 2 badan pemimpin, yang pertama adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memberikan pelayanan lalu lintas udara dan bisnis bandar udara di Indonesia yang menitikberatkan pelayanan pada kawasan Indonesia bagian tengah dan timur dan Departemen Perhubungan (Direktorat Bandar Udara) mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang bandar udara. Industri transportasi udara dari tahun ketahun makin mengalami kemajuan yang cukup pesat, persaingan antara perusahaan penerbangan semakin ketat. Oleh karena itu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT. Angkasa Pura I (Persero) di bawah Departemen Perhubungan yang bergerak dibidang usaha kebandarudaraan memberikan pelayanan yang lebih baik, perbaikan fasilitas, maupun program-program pelayanan terhadap penumpang, seperti penambahan jumlah parking stand. Parking stand Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang sudah overcapacity sedangkan frekuensi penerbangan setiap tahun mengalami peningkatan.

Terminal Bandar Udara Ahmad Yani Semarang telah berpindah dari lokasi di selatan ke arah utara landasan, Terminal ini memiliki luas 51,094m dari pembangunan tersebut kapasitas terminal ideal yang awalnya hanya menampung 800.000 penumpang/tahun dapat menampung menjadi 5,109,400 penumpang/tahun. Jarang disadari bahwa Bandar Udara berperan demikian besar bagi pembangunan suatu wilayah. Bandar Udara lebih sering dipahami sebagai tempat pemberangkatan dan kedatangan pesawat udara. Hanya dengan membawa uang yang cukup untuk membeli tiket yang biasanya oleh wisatawan asing dan orang-orang kaya. Bandar Udara bersifat seolah ekslusif hanya bagi masyarakat  dan kegiatan tertentu. Pemahaman ini cukup kental dan masih hidup pada masyarakat negara sedang berkembang, termasuk Indonesia. Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi keputusan pemerintah dalam hal penentuan prioritas dan tingkat kepentingan dalam pengembangan  fasilitas umum. Pada hal, dengan memperhatikan pernyataan berikut, pemahaman yang terlanjur dimiliki itu tampaknya perlu dirombak, “Suatu fakta alami bahwa diantara fasilitas umum di dunia, Bandar-bandar udara memainkan peran penting dalam membentuk perwujudan (landscape) ekonomi, politik, dan sosial masyarakat yang dilayaninya”. (Alexander T. Wells & Seith B. Young, 2004:348).
Dunia penerbangan mempunyai beberapa faktor yang menjadi standar kualitas untuk perusahaan yang berfokus pada industri jasa transportasi udara, yaitu faktor keselamatan, ketepatan waktu, dan lain lain. Faktor keselamatan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan dalam industri jasa transportasi udara. Sebuah maskapai yang tidak mampu menjamin keselamatan saat penerbangan dapat membahayakan pihak yang ingin melakukan perjalanan dengan menggunakan jasa transportasi udara. Membahayakan bukan hanya untuk pihak yang berhubungan langsung saat proses penerbangan, namun juga pihak yang berada di luar proses penerbangan, seperti masyarakat yang berada di darat maupun di laut.
Salah satu fasilitas pendukung operasional maskapai penerbangan dalam melakukan kegiatan transportasi udara adalah bandar udara. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan, menjelaskan bahwa Bandar udara merupakan kawasan di  daratan dan atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya oleh karena itu pihak maskapai Citilink Indonesia memperhatikan hal tersebut sehingga melalukan penyedian fasilitas tersebut secara baik sepery, mobil penjemputan penumpang, menyediakan penginapan bagi penguna pesawat Citilink yang terkenah penundaan penerbangan sehingga mempengaruh keputusan penumpang untuk mengunakan pesawat Citilink Indonesia di karenakan menyediakan fasilitas yang baik bagi para pengguna jasa maskapai Citilink Indonesia. di lihat dari berbagai maskapai yang ada di indenesia kurang memperhatikan pelayanan fasilitas bagi para pengguna jasa transportasi udara sehingga para pengguna jasa lebih memilih menggunakan penerbangan.
Maskapai penerbangan harus memperhatikan faktor ketepatan waktu, karena ketepatan waktu merupakan salah satu hal yang penting dalam pelayanan kepada pengguna jasa. Setiap maskapai penerbangan yang beroperasi di Indonesia pastinya harus terus dievaluasi oleh pemerintah agar faktor On Time Performance (OTP) dapat terus meningkat. Guna memperhatikan faktor keterlambatan oleh maskapai penerbangan, pemerintah membuat peraturan tentang kompensasi yang harus diterima oleh pengguna jasa, yaitu berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 25 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Angkutan Udara dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 Tahun 2011 tentang Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Udara, penumpang berhak mendapatkan kompensasi dari maskapai apabila penerbangan mereka terlambat atau tidak tepat waktu.
Di lihat dari pelayaan maskapi Citilink Indonesia bahwa Citilink sangat memperhatikan ketepatan waktu penerbangan maupun proses bongkar muat barang yang di lakukan oleh maskapai  Citilink Indonesia,hal tersebut yang belum di terapkan oleh maskapai lain di Indonesia sehinnga banyak yang merasa tidak puas dalam pelayanan yang di berikan di karenakan sering menggalami penundaan keberangkatan dan lamanya pengambilan barang bagasi sehingga di lihat dari masalah tersebut membuat para pengguna jasa transportasi udara lebih memilih dan menggambil keputusan melakukan penerbangan mengunakan maskapai Citilink Indonesia di karenakan memiliki pelayaan yang baik dalam hal ketepatan waktu.
 Manajemen maskapai adalah semua hal yang berhubungan dengan pengelolaan bandara dan Hal-hal yang dikelola antara lain adalah arus penumpang dan lintasan pesawat, ditambah dengan keamanan, customer service, kepatuhan terhadap peraturan penerbangan, dan bagasi. Selain masalah pengelolaan, bidang ini juga mengatur strategi bandara dalam mengumpulkan dan menyediakan informasi mengenai berbagai prioritas komersial dan operasional untuk maskapai-maskapai penerbangan oleh karena itu manajemen maskapai pesawat Citilink memberikan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan penumpang mau pun pengguna jasa yang sangat memadai dan dikatakan baik.Sedangkan di lihat dari segi manajemen masi banyak maskapai lain yang masi kurang baik dalam melaksanakan pelayanan yang untuk meningkatnya pengguna jasa penerbangan oleh karena itu manajemen Citilink sangat menjaga kepuasan bagi pengguna jasa pesawat Citilink sehingga membuat pengguna mengambil keputusan untuk menggunakan maskapai Citilink Indonesia.
Keputusan penumpang adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan. Keputusan dapat pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula.di karena maskapai Citilink Indonesia memberikan sangat baik dari segi pelayanan, fasilitas dan ketepatan waktu oleh karena itu yang membuat para pengguna jasa penerbangan juga merasa selalu memilih menggunakan pesawat Citilink dikarena mereka sangat merasakan puas melakukan penerbangan menggunakan Citilink Indonesia.
Tabel 1.1

Daftar Jumlah Penerbangan Pesawat Citilink Indonesia
Semarang - Cengkareng Bulan Desember 2019

	Tanggal
	Pekan
	Penerbangan
	Total

	01-07/12/2019
	Pekan Pertama
	SRG – CGK
	956

	08-14/12/2019
	  Pekan Kedua
	SRG – CGK
	1581

	15-21/12/2019
	  Pekan Ketiga
	SRG – CGK
	2573

	22-31/12/2019
	Pekan Keempat
	SRG – CGK
	3157


Sumber: PT. Angkasa Pura 1 (Persero) Cabang Semarang

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa penerbangan pesawat Citilink Indonesia Semarang – Cengkareng mengalami kenaikan pada bulan Desember Tahun 2019, ini dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal maupun internal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana harapan konsumen pengguna jasa penerbangan pesawat Citilink Indonesia, Suatu hal yang cukup menarik ketika penulis karya ilmiah ini. peneliti mengambil judul “ANALISIS PENGARUH FASILITAS, KETEPATAN WAKTU MANAJEMEN AIRLINE TERHADAP KEPUTUSAN PENUMPANG PESAWAT CITILINK INDONESIA RUTE PENERBANGAN SEMARANG - JAKARTA” (Studi Kasus Pada Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang).
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, dapat diketahui Keputusan Penumpang Pesawat Citilink Indonesia Rute Penerbangan Semarang - Jakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi pada penelitian memilih variabel fasilitas, ketepatan waktu, manajemen airline, yang diduga mempengaruhi ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah variabel fasilitas berpengaruh terhadap keputusan penumpang pesawat Citilink indonesia?

2. Apakah variabel ketepatan waktu berpengaruh terhadap keputusan penumpang pesawat Citilink indonesia?

3. Apakah variabel manajemen airline, berpengaruh keputusan penumpang pesawat Citilink indonesia?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas terhadap keputusan penumpang menggunakan pesawat Citilink indonesia 
2. Untuk menganalisis pengaruh ketepatan waktu terhadap keputusan kenumpang penguna menggunakan pesawat Citilink indonesia 
3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen airline terhadap keputusan penumpang menggunakan pesawat Citilink Indonesia.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak yang terkait, yaitu sebagai berikut :

a. Bagi UNIMAR AMNI

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi terkait operasional keberangkatan pesawat di bandara, khsussnya program studi transportasi guna menambah ilmu yang berkaitan dengan bidang transportasi udara.

b. Bagi perusahaan PT. Angkasa Pura I dan airline yang beroperasi di bandara Ahmad Yani Semarang Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan pihak manajemen PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang.
c. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat digunakan teori-eori yang ada di bangku kuliah dan mengaplikasikanya dengan kenyataan yang ada serta menambah pengalaman di dunia kerja.

d. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi penelitian lebih lanjut dan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dalam dunia penerbangan, terutama permasalahan yang berkaitan dengan keputusan pengguna menggunakan Citilink Indonesia. 
1.4 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang cukup jelas tentang proposal ini maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi mengenai informasi materi serta hal-hal yang berhubungan dengan proposal ini. Adapun sistematika penulisan proposal tersebut adalah sebagai berikut:
BAB 1
:   PENDAHULUAN

Di dalam bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

BAB 2 
:   TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang pengertian keputusan penumpang,fasilitas ketepatan waktu dan manajemen arlines penelitian terdahulu, hipotesis serta kerangka pemikiran teoritis.

BAB 3
:   METODELOGI PENELITIAN


Di dalam metodelogi penelitian ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, sumber data, serta metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.
BAB 4                 :   HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang Deskripsi Penelitian, Analisis Data dan Pembahasan serta Implikasi Manajerial.

BAB 5
:
PENUTUP

   Berisi tentang kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka
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